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SAMBUTAN

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
hingga saat ini kita masih dalam lindungan-Nya serta diberikan
kesehatan, keikhlasan, kemampuan dan kesempatan untuk berbuat
dan berjuang demi peningkatan derajat kesehatan masyarakat
Indonesia. Semoga segala upaya yang telah, sedang, dan akan kita
laksanakan memberikan manfaat yang maksimum serta menjadi
amal ibadah kita di hadapan-Nya.

RPJMN tahun 2020-2024 telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Peraturan
Presiden nomor 18 tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional tahun 2020-2024 (RPJMN). Oleh Menteri Kesehatan RPJMN tersebut
dijabarkan dalam Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tahun 2020-2024.

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan berisi upaya-upaya pembangunan
bidang kesehatan yang disusun dan dijabarkan dalam bentuk program, kegiatan,
target, indikator termasuk kerangka regulasi dan kerangka pendanaanya. Upaya
upaya tersebut menjadi pedoman sekaligus arah bagi seluruh Unit Utama di
lingkungan Kementerian Kesehatan dalam melaksanakan pembangunan kesehatan
untuk mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi tingginya.

Untuk dapat mencapai target indikator yang telah ditetapkan dan sesuai
dengan kebijakan Menteri Kesehatan maka disusun Rencana Aksi Kegiatan
BTKLPP Kelas | Medan tahun 2020-2024 yang merupakan penjabaran dari Renstra
Kemenkes dan Rencana Aksi Program Ditien P2P yang akan memberikan pedoman
dan arah bagi seluruh pemangku program pencegahan dan pengendalian penyakit
dari tingkat pusat sampai daerah.

Rencana Aksi Kegiatan (RAK) sesuai dengan tugas, pokok dan fungsinya
masing- masing dalam upaya mendukung RAP sebagai salah satu pedoman dalam
melaksanakan seluruh upaya P2P yang diperlukan untuk mencapai target indikator
yang ditetapkan.

Melalui kesempatan ini saya ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah berkontribusi dalam penyusunan Reviu/Revisi Rencana Aksi Kegiatan BTKLPP
Medan ini.

Medan, Agustus 2021
Kepala BTKLPR Kelas | Medan,

dr. Rosmita Ginting, M Kes
NIP.196406141988032002



KATA PENGANTAR

Dengan Rasa Syukur ates Rahmat Allah Yang Maha Kuasa atas Berkat dan
Karunia-Nya sehingga Penyusunan Reviu/Revisi Rencana Aksi Kegiatan BTKLPP Kelas |
Medan tahun 2020-2024 ini dapat diselesaikan.

Penyusunan Reviu/Revisi Rencana Aksi Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
Pelayanan Surveilans dan Labaratorium Keeehatan Masyarakat dengan menjabarkan
tujuan dan sasaran strategis, arahkebijakan dan strategi, targetkinerja dan kegiatan.

Sebagai buku Rencana Aksi Kegiatan kedua untuk tahun RPJMN 2020-2024, kami
merasakan buku ini masih memiliki banyak kekurangan karena dukungan data yang belum
memadai terutama data-data yang digunakan sebagai bahan analisis situasi,
program-program/ kegiatan, dan upaya rencana aksi. Selanjutnya kedepan akan
terus disempurnakan dan disesuaikan dengan perkembangan kegiatan wilayah kerja
(Regional). Diharapkan program dan kegiatan dalam RAK tahun 2020-2024 dapat
dijadikan dasar dan acuan dalam melaksanakan upaya pelaksanaan Surveilans dan
laboratorium kesehatan masyarakat. Bagi kepala bidang dan seksi dibawah satuan
kerja, diharapkan RAK 2020- 2024 dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun
Rencana Kerja dan Sasaran Kerja.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada samua pihak yang telah berproses
bersama dan mendukung tersusunnya Reviu /Revisi Rencana Aksi Kegiatan (RAK) 2020-
2024 ini, semoga buku ini menjadi dokumen bersama dan menjadikan acuan dalam
pelaksanaan dukungan manajemen dan semoga bermanfaat bagikita semua.

Medan, Agustus 2021
Kepala BTKLPP Kelas | Medan,

Dr. Rosmita Ginting, M.Kes
NIP.196406141999032002
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Periode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, sehingga merupakan
periode pembangunan jangka menengah yang sangat penting dan strategis. RPJMN
2020-2024 akan mempengaruhi pencapaian target pembangunan dalam RPJPN, di
mana pendapatan perkapita Indonesia akan mencapai tingkat kesejahteraan setara
dengan negara-negara berpenghasilan menengah atas (Upper-Middle Income
Country) yang memiliki kondisi infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, pelayanan
publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik.

Sejalan dengan Visi Presiden Republik Indonesia Tahun 2020-2024 yaitu
Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong - Royong, dimana peningkatan kualitas manusia Indonesia
menjadi prioritas utama dengan dukungan pembangunan kesehatan yang terarah,
terukur, merata dan berkeadilan. Pembangunan kesehatan bertujuan meningkatkan
kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.

Untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat tersebut, dibutuhkan program
kesehatan yang bersifat preventif dan promotif salah satunya adalah Program
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P). berbagai kegiatan dilakukan untuk
mendukung pencegahan dan pengendalian penyakit, di wilayah dilaksanakan
berbagai program salah satunya adalah dukungan surveilans dan laboratorium
kesehatan masyarakat

Undang undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa Kementerian/Lembaga menyusun
Rencana Strategi (Renstra). Selanjutnya merujuk kepada Keputusan Menteri

g4, £U%.



Kesehatan nomor 21 tahun 2020 tentang Rencana Strategik Kementerian Kesehatan
Tahun 2020-2024 bahwa tingkat Eselon | menjabarkan dalam Rencana Aksi Program
(RAP) dan Eselon Il atau satuan kerja menjabarkan Rencana Aksi Kegiatan (RAK).

B. Kondisi Umum

Gambaran kondisi umum, potensi dan permasalahan pencegahan dan
pengendalian penyakit dipaparkan berdasarkan hasil pencapaian program, kondisi
lingkungan strategis, kependudukan, sumber daya, dan perkembangan baru lainnya.
Potensi dan permasalahan pencegahan dan pengendalian penyakit menjadi input
dalam menentukan arah kebijakan dan strategi Kementerian Kesehatan dalam bidang
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit.

Rencana Aksi Kegiatan BTKLPP Kelas | Medan Tahun 2020-2024 merupakan
kelanjutan dari Rencana Aksi Kegiatan sebelumnya dengan beberapa perubahan
output kegiatan dalam rangka peningkatan kemampuan untuk mencapai sasaran
kegiatan.

BTKL-PP Kelas | Medan dalam upaya mencapai target dan indikator yang
ditetapkan, capaian Kinerja BTKLPP Kelas I Medan untuk Tahun 2020 dalam
melaksanakan Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, dapat dilihat dari hasil
pengukuran indikator sasaran. Dari 8 (Delapan) indikator sasaran yang diukur, 1 (satu)
indikator tidak mencapai target, dan 7 (tujuh) indikator dapat mencapai target.

Adapun 1 (satu) indikator yang tidak mencapai target yaitu : (1). Rekomendasi
Surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang dimanfaatkan :
96,00 %. dan untuk 7 (tujuh) indikator yang mencapai target adalah sebagai berikut :
(1) Jumlah surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang
dilaksanakan : 132,00 %, (2) Respon Sinyal KLB/Bencana kurang dari 24 jam :
111,11 %, (3) Tekhnologi Tepat Guna yang dihasilkan : 150,00, (4). Nilai Kinerja
Anggaran : 104,69% (5). Persentase tingkat kepatuhan penyampaian laporan :
112,50 %, (6). Kinerja Implementasi Satker WBK = 113,79, dan (7). Persentase
Peningkatan Kapasitas ASN sebanyak 20 JPL : 103,93%. Untuk keseluruhan
indicator penilaian SAKIP BTKLPP Kelas | Medan tahun 2020, dengan hasil AA,
89,20%.
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Secara keseluruhan, hasil capaian kinerja tahun 2020 menunjukkan bahwa
BTKLPP Kelas I Medan memenuhi sasaran yang ditargetkan. Realisasi pencapaian
sasaran BTKLPP Kelas I Medan yang diukur dengan menggunakan Indikator Kinerja
yang telah ditetapkan yakni :

1. Meningkatnya Layanan Respon Kejadian penyakit.

2. Meningkatnya Layanan kewaspadaan dini faktor resiko penyakit berpotensi

wabah/masalah kesehatan

3. Meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas tekhnis lainnya

pada program pencegahan dan pengendalian penyakit

C. Sumber Daya Manusia :

Balai Teknik Kesehatan Lingkungan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas I
Medan memiliki Sumber Daya Manusia sebanyak 68 (Enam puluh delapan) orang pada
tahun 2021, dikelompokkan berdasarkan jabatan, golongan, pendidikan dan Jenis

Kelamin.

a. Jabatan

Berdasarkan kelompok jabatan, dibagi menjadi 3 yaitu : Jabatan Struktural = 2
(empat) orang, Jabatan Fungsional Umum (JFU) = 32 (tiga puluh dua) orang dan
Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) = 34 (tiga puluh empat) orang yang terdiri dari :
Epidemiologi 6 Orang, Sanitarian 4 orang, Pranata Laboratorium 17 orang, Arsiparis
Muda 1 orang, Entomologi 3 orang dan Analis Kepegawaian Pertama 1 orang,
Pengelola APBN Terampil 1 orang, Arsiparis Terampil 1 orang.

b. Golongan
GolI:-
Gol IT : 10 orang > ITa = 0 orang
IIb = 0 orang
Ilc = 2 orang

IId = 10 orang



Gol. III : 43 orang

Gol. IV : 9 orang

c. Pendidikan

SLTA
D1
D3
DIV
S1
S2
S3

d. Jenis Kelamin

o Laki-laki

e Perempuan

> IlTa = 12 orang
ITIb = 12 orang IlIc
= 15 orang
IIId = 13 orang

> Iva =9 orang
IVb = 1 orang

0 orang
0 orang
18 orang
1 orang
28 orang
15 orang
0 orang

24 orang
44 orang

D. Tugas Pokok dan Fungsi :

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, BTKLPP Kelas | Medan

dilengkapi dengan struktur organisasi yang terdiri dari :

a.

Kepala Balai

b. Kepala Sub Bagian Administrasi dan Umum
c. Koordinator Epidemiologi

d. Koordinator Pranata Laboratorium
e. Koordinator Sanitarian

f

. Instalasi-Instalasi:

1) Instalasi Pendidikan dan Pelatihan

2) Instalasi Pelayanan Teknik



3) Instalasi Media dan Reagensia, Limbah dan K3
4) Instalasi Mutu Pemeliharaan dan Kalibrasi

5) Instalasi Uji Resistensi dan Efektifitas

6) Instalasi Tekhnologi Tepat Guna

7) Instalasi Parasitologi
8) Instalasi Laboratorium Mikrobiologi
9) Instalasi Laboratorium Vorologi
10) Instalasi Laboratorium Kimia
11) Instalasi Laboratorium FUR
12) Instalasi Laboratorium Biologi
13) Intalasi Intervensi Perubahan Perilaku
14) Instalasi Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit

15) Instalasi KLB dan Bencana

g. Kelompok Jabatan Fungsional:

1) Kelompok Jabatan Epidemiolog
2) Kelompok Jabatan Sanitarian

3) Kelompok Jabatan Entomolog

)
)
4) Kelompok Jabatan Pranata Laboratorium
5) Kelompok Jabatan Arsiparis

)

6) Kelompok Jabatan Analis Jabatan Kepegawaian.

STRUKTUR ORGANISASI
Adapun bagan Struktur organisasi BTKLPP Kelas I Medan adalah sebagai berikut :

Ka. BTKLPP Kelas I Medan

Ka. Sub Bag. Adm & Umum

Koordinator Epidemiologi Koordinator Pranata Lab. Koordinator Sanitarian
I
INSTALASI KELOMPOK
JABATAN

FUNGSIONAL




Adapun tugas BTKLPP Kelas | Medan adalah melaksanakan surveilans

epidemiologi, kajian dan penapisan teknologi, laboratorium rujukan, kendali mutu dan

kalibrasi, pendidikan dan pelatihan, pengembangan model dan teknologi tepat guna,

kewaspadaan dini dan penanggulangan KLB di bidang Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BTKLPP Kelas | Medanmenyelenggarakan

fungsi :

™ 0o o O T @

pelaksanaan surveilans epidemiologi

pelaksanaan analisis dampak kesehatan lingkungan

pelaksanaan laboratorium rujukan

pelaksanaan pengembangan model dan teknologi tepat guna

pelaksanaan uji kendali mutu dan kalibrasi

pelaksanaan penilaian dan respon cepat, kewaspadaan dini, dan
penanggulangan KLB/wabah dan bencana.

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan

pelaksanaan kajian dan pengembangan teknologi pemberantasan penyakit
menular dan Pencegahan, Pengendalian penyakit.

pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan

E. Potensi dan Permasalahan

Permasalahan yang ada, pada seksi dan Sub. Bag Tata Usaha BTKLPP

Kelas | Medan adalah sebagai berikut :

1.
2.

Tidak semua wilayah kerja mengalami kejadian penyakit.

Tidak semua Kabupaten/Kota wilayah kerja melaporkan kejadian penyakit di
daerahnya ke BTKLPP Kelas | Medan.

Adanya revisi anggaran yang lebih diutamakan dilaksanakan untuk optimalisasi

pencapaian target.

Pemberdayaan SDM yang ada belum maksimal dilaksanakan

Jadwal pelaksanaan kegiatan BTKLPP Kelas | Medan dengan pelaksanaan

program pada Dinas Kesehatan sering bersamaan waktunya, sehingga harus

dilakukan skedul ulang.



8.

Pelaksanaan kegiatan filariasis tidak tepat waktu karena pengadaan bahan dan
koordinasi dengan pusat kurang efektif.

Pelaksanaan TTG dilaksanakan pada triwulan IV tidak sesuai ROK, hal ini
disebabkan pembiayaan untuk TTG bersumber dari PNBP.

Pelaksanaan kegiatan pengadaan barang dan jasa tidak sesuai dengan ROK

Penyelesaian masalah yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan tersebut

antara lain :

1.

Meningkatkan pengembangan jejaring kerja dan kemitraan kerja dengan
menyiapkan kedepanya perencanaan anggaran untuk pelaksanaan kegiatan
tersebut.

Menyiapkan perencanaan, pemantauan, evaluasi dan koordinasi yang lebih
terperinci dan disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan
sehingga revisi anggaran diminimalisir.

Perencanaan kegiatan dan anggaran untuk tahun berikutnya harus mengacu
pada pencapaian target dan realisasi anggaran tahun sebelumnya.

Melakukan monitoring, evaluasi dan pengawasan terhadap pemberdayaan
SDM yang ada, sehingga dapat terlaksana dengan optimal.

Meningkatkan jejaring dan koordinasi dengan stake holder pada Dinas
Kesehatan di wilayah kerja BTKLPP Kelas | Medan.

Melakukan evaluasi dan meningkatkan koordinasi dengan pusat dan jejaring
kerja dengan stake holder pada dinas kesehatan dalam penjadwalan
pelaksanaan kegiatan, serta mempercepat pelaksanaan pengadaan bahan
untuk kegiatan tersebut.

Pembiayaan untuk pelaksanaan TTG diharapkan dari APBN rupiah murni,
sehingga pelaksanaannya dapat terlaksana dengan cepat sesuai yang
diharapkan.

Melakukan kegiatan pengadaan barang dan jasa pada triwulan | sehingga

kegiatan tersebut sesuai dengan ROK.



BAB I
VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI

A. Visi dan Misi

Dalam rangka mencapai terwujudnya Visi Presiden yakni: “Terwujudnya
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong
Royong”, maka telah ditetapkan 9 (sembilan) Misi Presiden 2020-2024, yakni:
Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia, Penguatan Struktur Ekonomi yang Produktif,
Mandiri dan Berdaya Saing, Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan, Mencapai
Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan, Kemajuan Budaya yang Mencerminkan
Kepribadian Bangsa, Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat,
dan Terpercaya, Perlindungan bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman
pada Seluruh Warga, Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya
dan Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan.

Guna mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia, termasuk
penguatan struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing, Kementerian
Kesehatan telah menjabarkan Misi Presiden Tahun 2020-2024, melalui Menurunkan
angka kematian ibu dan bayi, Menurunkan angka stunting pada balita, Memperbaiki
pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional dan Meningkatkan kemandirian dan
penggunaan produk farmasi dan alat kesehatan dalam negeri.

BTKL-PP Kelas | Medan sebagai unit pelaksana teknis dibawah Direktorat
Jenderal Pencegahan dan Pengendalian penyakit mendukung pelaksanaan

penjabaran visi misi presiden yang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan.

B. Tujuan

Guna mencapai tujuan Kementerian Kesehatan khususnya Ditjen pencegahan
dan Pengendalian penyakit dalam upaya melaksanakan Peningkatan pencegahan
dan pengendalian penyakit dan pengelolaan kedaruratan kesehatan masyarakat,
maka BTKL-PP Kelas | Medan memiliki tujuan strategis yaitu :

1. Meningkatnya pelayanan surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium
sampai tahun 2024 sebanyak 395 kajian.

2. Rekomendasi Surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang



dimanfaatkan sampai tahun 2024 sebanyak 270 %

3. Respon Sinyal KLB/Bencana kurang dari 24 jam sampai tahun 2024 sebanyak 475
%

4. Tekhnologi Tepat Guna yang dihasilkan sampai tahun 2024 sebanyak 28 Jenis

5. Nilai Kinerja Anggaran sampai tahun 2024 sebesar 408 %

6. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) sampai tahun 2024 sebesar 428
%

7. Kinerja Implementasi Satker WBK sampai tahun 2028 sebesar 393

8. Persentase Peningkatan Kapasitas ASN sebanyak 20 JPL sampai tahun 2024
sebesar 360 %

C. SASARAN STRATEGIS
Dalam mencapai tujuan Strategis ditetapkan sasaran strategis yaitu meningkatnya

pelayanan surveilans dan laboratorium kesehatan masyarakat.



BAB Il
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI DAN KERANGAKA REGULASI

Arah kebijakan dan strategi kegiatan BTKL-PP Kelas | Medan adalah
mendukung kebijakan dan strategi Ditien P2P dan Kementerian Kesehatan yang
didukung oleh inovasi dan pemanfaatan teknologi, dan ditetapkan arah kebijakan
BTKLPP Kelas | Medan Sebagai berikut :

Penguatan surveilans dan respon KLB

Perluasan pemanfaatan teknologi tepat guna

Penguatan akuntabilatas dalam upaya mewujudkan reformasi birokrasi.
Penguatan kapasitas dan pengembangan Sumber Daya manusia

Penguatan sinergisme, kolaborasi dan integrasi program.

2 e o

Penguatan koordinasi, konsultasi, dan jejaring kerja dengan lintas sektor dan lintas
program di wilayah kerja.

D. STRATEGI

Seperti yang telah ditetapkan di Bab sebelumnya, bahwa BTKL-PP Kelas |
Medan telah menetapkan tujuan strategis yang mendukung strategi program
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tahun 2020 - 2024 serta mengacu pada
strategi Kementerian Kesehatan yang kemudian dijabarkan melalui strategi aksi
kegiatan sebagai berikut:

BTKL-PP

1. Peningkatan surveilans dan respon KLB
Peningkatan Pemanfaatn teknologi tepat guna
Peningkatan komunikasi dan advokasi
Penguatan akuntabilitas

Peningkatan kapasitas sumber daya manusis

o o M DN

Kerjasama lintas sektor dan program

E. Kerangka regulasi

Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi sebagai pelaksana pelayanan.

10



Sebagai pelaksana pemerintah berkewajiban menyediakan pelayanan yang bermutu.

Dalam menjalankan peran pemerintah ini tentunya membutuhkan dukungan regulasi

yang menjadi landasan dan dasar hukum sehingga tidak salah arah dan mempunyai

aspek perlindungan yang kuat.

Disamping peraturan perundang-undangan yang disusun oleh pusat juga

diperlukan peraturan dalam bentuk Standar Operating Procedur (SOP) yang dibuat

oleh satuan Kerja. Dukungan regulasi yang baik akan menjamin standar dan mutu

dalam pelayanan.

Saat ini sudah tersedia regulasi, anatara lain :

1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003.

Nomor 47, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor. 4287);

Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang pengelolaan keuangan
Negara.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan(Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 374/Menkes/SK/A//2009 tentang Sistem
Kesehatan Nasional;

Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 1144/Menkes/PerNIII/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 2349/Menkes/Per/X1/2011 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Bidang Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit;

Dalam rangka mendukung tercapainya sasaran strategis Program Pencegahan

dan Pengendalian Penyakit dan sasaran strategis BTKL-PP Kelas | Medan beberapa

kebutuhan Standart Operating Prosedure (SOP) yang ada antara lain :

1

2
3
4
5

Pengelolaan Surat Masuk

Pengelolaan Surat Keluar

Pengelolaan Kegiatan Bendahara Pengeluaran
Penerimaan PNBP

Pengawasan Triwulan Untuk Bendahara Penerimaan

11
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11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28

29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48

Pengelolaan Permintaan Penawaran
Inventarisasi BMN

Pengelolaan Persediaan Barang Habis Pakai
Mendistribusikan BMN

Rekonsiliasi BMN

Pembuatan Kartu Pegawai (KARPEG)
Pengusulan Pembuatan TASPEN
Pengisian KP4

Pengusulan Kenaikan Gaji Berkala
Merekapitulasi Absensi

Pengelolaan Permohonan Cuti

Pengusulan Pensiun Pegawai

Pengelolaan Kenaikan Pangkat Reguler
Pengelolaan Kenaikan Pangkat Fungsional
Pengumpulan Data Kinerja

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAK)
Penyusunan Laporan Eksekutif Bulanan
Penyusunan Laporan Bulanan

Penyusunan Laporan e-Monev
Penyusunan Laporan Tahunan
Penyusunan Term Of Reference (TOR)
Penyusunan RKA-KL

Penyusunan Laporan EKB Triwulan

Penyusunan Profil

Penyusunan Buletin/Jeklin

Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai BTKLPP Medan
Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Mahasiswa di BTKLPP Medan
Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa

Pengelolaan Contoh Uji

Pengaduan Pelanggan

Pengelolaan Surat Masuk Menggunakan Aplikasi e-Simdadu
Pengisian e-Logbook pada Aplikasi e-Simdadu

Penerimaan Contoh Uji Pelanggan / Konsumen

Penerimaan Contoh Kegiatan Program / Internal

Penyusunan e-Jurnal

Pengelolaan Website

Pelaksanaan Kegiatan Surveilans Epidemiologi

Penanggulangan KLB

Survei Longitudinal Vektor Malaria

Penanganan KLB Malaria

Survei Kepadatan Lalat

Survei Pengendalian Penyakit Leptospirosis

Mengikuti Workshop Petugas Entomologi
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49
50
51
52
53
54
55
56

57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89

Pelaksanaan Uji Efikasi Kelambu Berinsektisida

Pengendalian KLB Penyakit Tular Vektor

Pelaksanaan Survei TAS Filariasis

Praktek Pembelajaran Teknik Epidemiologi

Pelaksanaan Kegiatan Survei Pengendalian Filariasis

Pelaksanaan Kegiatan Uji Predasi lkan Terhadap Jentik Vektor DBD
Pelaksanaan Kegiatan Uji Predasi Toxorhyinchites Terhadap Jentik Vektor DBD
Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan pengambilan Sampel Virus Dengue Secara
Biomelekuler

Pelaksanaan Kegiatan Survei Longitudinal Perubahan Iklim Terhadap Kejadian DBD
Penanggulangan KLB DBD

Monitoring Resistensi dan Efikasi Obat Anti Malaria Peningkatan SDM Petugas
Kewaspadaan Dini KLB/SKD Penyakit Diare

Kewaspadaan Dini KLB/SKD Penyakit Keracunan Makanan

Monitoring Thypoid Pada Kelompok Paling Berisiko

Kajian dan Surveilans Faktor Resiko Kejadian TB Paru

Faktor Risiko Penyakit DBD

Faktor Risiko Pengendalian Penyakit Flu burung

Faktor Risiko Pengendalian Penyakit Malaria

Survey Awal Kesiapsiagaan Situasi Khusus Natal - Tahun Baru (Nataru) dan
Lebaran

Survey Kesiapsiagaan Situasi Khusus Natal - Tahun Baru (Nataru) dan Lebaran
Pre Survey Monitoring Pengawasan Penegakan KTR

Survey Monitoring Pengawasan Penegakan KTR

Penyelidikan Epidemiologi Dugaan Pencemaran Merkuri

Pre Survey Pengendalian Penyakit Tidak Menular

Survey Pengendalian Penyakit Tidak Menular

Disseminasi Pengendalian Penyakit Tidak Menular

Surveilans Epidemiologi Penyakit Menular

Sistem Kewaspadaan Dini (SKD) KLB Penyakit Menular

Penyelidikan Epidemiologi (PE) KLB Penyakit Menular

Pengambilan Darah Jari

Pewarnaan Sediaan Apus Darah Tepi

Pembacaan Sediaan Apus Darah dan Hitung

Pelaksanaan Kegiatan Survei Prevalensi Cacingan

Survei Prilaku Vektor Filariasis

Survei Prilaku Vektor Malaria

Survei Prilaku Vektor Penyakit DBD

Uji Resistensi Insectisida Terhadap Vektor Malaria

Pelaksanaan Kegiatan Kaji Ulang Dokumen

Pelaksanaan Kegiatan Kaji Ulang Manajemen

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Sistem Manajemen Mutu

Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Teknologi Laboratorium
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90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116

Pengujian Laboratorium

Produk Pelayanan Unggulan BTKLPP Medan

Kegiatan Pengelolaan Contoh Uji

Pelaksanaan Kegiatan Surveilans Laboratorium

Pelaksanaan Kegiatan Audit Internal Laboratorium

Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan SDM Sie PTL

Pelaksanaan Kegiatan Konsultasi Teknis Pengembangan Laboratorium
Pelaksanaan Kegiatan Penerapan Kemitraan Laboratorium
Pelaksanaan Kegiatan Penyelenggaraan Kalibrasi

Pelaksanaan Kegiatan Uji Profisiensi

Pelaporan Media dan Reagensia

Pengeluaran Media dan Reagensia

Penyimpanan Media dan Reagensia

Penyusunan Media

Penerimaan Media dan Reagensia

Pelaksanaan Kegiatan Tempat Pengolahan Makanan (TPM)
Pelaksanaan Kegiatan Monitoring Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit
Pelaksanaan Kegiatan Bencana / Udara Ambient

Pelaksanaan Kegiatan Penanggulangan Bencana Banijir
Pelaksanaan Kegiatan Penanggulangan Bencana Gempa
Pelaksanaan Kegiatan Penanggulangan Bencana Gunung Meletus
Pemantauan Kualitas Air Minum PDAM dan Depot

Pemantauan Kualitas Air Bersih

Monitoring Kualitas Air Badan Air ( ABA )

Pemantauan Pasar

Pemantauan Hotel

Pemeriksaan Air Limbah
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kinerja dan kerangka pendanaan program dan kegiatan BBTKL-PP Kelas | Medan

BAB IV

TARGET KINERJA DAN KEGIATAN

Memperhatikan
Pengendalan Penyakit tahun 2020-2024, Tujuan, Arah Kebijakan, Strategi dan
Sasaran Strategis sebagaimana diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka target

2020-2024.

A. Target Kinerja

secara berkala dan dievaluasi pada akhir tahun 2024. Sasaran kinerja dihitung secara

kumulatif selama lima tahun dan berakhir pada tahun 2024.

Rencana Aksi

Tabel.1

Program Direktorat

Target kinerja merupakan penilaian dari pencapaian program yang diukur

Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan Indikator Sasaran Strategis RAK

BTKLPP Kelas | Medan 2020-2024

Pencegahan dan

No

Tujuan Strategis

Sasaran Strategis

Indikator

Meningkatnya
Pencegahan dan
pengendalian
penyakit dan
pengelolaan
kedaruratan
kesehatan.

Meningkatnya pelayanan
surveilans dan
laboratorium kesehatan

masyarakat

1.

Jumlah surveilans faktor

risikko dan penyakit

berbasis laboratorium

yang
sebesar 50 Kajian

dilaksanakan

Persentase
rekomendasi hasil
surveilans faktor risiko
dan penyakit berbasis
yang
sebesar

laboratorium
dimanfaatkan
50 %
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3. Persentase respon
sinyal KLB/Bencana
kurang dari 24 jam
sebesar 95 %

4. Teknologi Tepat Guna
yang dihasilkan sebesar
3 Jenis

5. Nilai kinerja anggaran
sebesar 83 %

6. Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran
93 %

7. Kinerja  implementasi
satker WBK sebesar 75

8. Persentase
Peningkatan kapasitas
ASN sebanyak 20 JPL

sebesar 50 %

B. Kegiatan

Dalam rangka menjamin tercapainya Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan
Indikator Sasaran Strategis, maka ditetapkan Sasaran Program, Indikator Kinerja
Program, Sasaran Kegiatan, dan Indikator Kinerja Kegiatan Rencana Aksi kegiatan
2020-2024.
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Sasaran BTKL-PP Kelas | Medan adalah meningkatnya pelayanan surveilans dan

laboratorium kesehatan masyarakat.

Untuk mencapai sasaran hasil, maka kegiatan yang akan dilakukan adalah:

1.

Jumlah surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium yang

lilaksanakan :

Surveilans faktor risiko penyakit Erapo, tujuan kegiatan adalah mengetahui kualitas air
carrier polio dan deteksi dini penyebaran polio melalui air.

Surveilans penyakit potensial KLB/Wabah bersumber udara ambient di kawasan
perkantoran/Tempat-tempat umum/Daerah terinfeksi covid. Tujuan kegiatan adalah
Untuk mengetahui tingkat mutu udara ambient di kawasan perkantoran dan terminal dan
untuk mengetahui tingkat mutu udara ambieent di kawasan industri.

Survey faktor resiko potensial KLB (Analis FR Merkuri ) di penambangan Emas Tanpa
Izin ( PETI ) dan COVID 19. Tujuan kegiatan adalah 1) Untuk mengetahui faktor risiko
penyakit yang ditimbulkan oleh penggunaan merkuri yang bersumber di penambangan
emas tanpa izin, 2). Sebagai sistem kewaspadaan dini (SKD) penyakit yang dapat
ditimbulkan oleh penambangan emas tanpa ijin ( PETI), 3). Untuk mengetahui tingkat
pencemaran yang ditimbulkan oleh penggunaan mercuri di sumur gali penduduk.
Surveilans Embarkasi Haji. Tujuan kegiatan adalah 1). Mencegah penularan dan
penyebaran penyakit pada calon haji dan para Haji pada saat embarkasi/debarkasi haji,
2). Mengetahui kualitas sanitasi asrama haji saat embarkasi/debarkasi haji.

Surveilans Faktor Resiko pada Arus Mudik Lebaran Nataru Pemeriksaan Tempat
Tempat Umum. Tujuan kegiatan adalah 1). Terselenggaranya survei hygiene sanitasi
rumah makan sebagai tempat-tempat umum bagi para pemudik untuk mengantisipasi
terjadinya kejadian penyakit, keracunan atau masalah kesehatan, 2). Untuk mengetahui
sanitasi rumah makan dan restoran di pool pool bus atau sekitarnya, 3). Untuk
melindungi pemudik dari bahaya makanan dan minuman yang tidak memenuhi syarat

kesehatan.

Surveilans Faktor Risiko Pada Arus Mudik Lebaran Nataru deteksi Dini Pada
Pengemudi Tujuan kegiatan adalah : Terselenggaranya survey faktor risiko
kecelakaan lalu lintas melalui pemeriksaan kesehatan faktor risiko kecelakaan lalu lintas
pada pengemudi Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP) dan Antar Kota Antar Propinsi
(AKAP) guna mencegah dan menurunkan kesakitan, kecacatan dan kematian akibat

kecelakaan lalulintas.
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Akreditasi Laboratorium bertujuan untuk peningkatan akuntabilitas baik dari
kuantitas maupun kualitas hasil uji laboratorium.

Pengadaan Bahan Wadah , Media , dan Reagensia Laboratorium Rutin bertujuan
untuk bahan penolong atau media dalam pemeriksaan atau uji sampel
laboratorium

Jejaring Penguatan SKDR bertujuan peningkatan capaian program/kegiatan
diwilayah kerja.

Pemetaan Luas Daerah Reseptivitas.Tujuan kegiatan adalah untuk mengetahui
penyebaran dari tempat perindukkan vektor untuk membuktikan bahwa daerah tersebut
masih reseptif malaria. Derah reseptif malaria adalah daerah yang cepat terjadi
penularan karena nyamuk anopheles sebagai vektor penyakit malaria yang hidup
diwilayah tersebut.

Survei Evaluasi Prevalensi Mikrofilia Pasca POPM Filariasis ( Pre TAS).Tujuan
kegiatan adalah untuk untuk mengetahui keberhasilan program, menentukan apakah
TAS bisa dilaksanakan, memantau cakupan disetiap putaran POPM untuk menentukan
apakah tercapai sekurang-kurangnya 65% dan setiap penduduk minum obat disetiap
kabupaten pelaksana.

Survei Penilaian Penularan Filariasis ( TAS ). Tujuan kegiatan adalah untuk untuk
melihat keberhasilan penurunan prevalensi infeksi dimana tidak terdapat penularan
filariasis sehingga POPM filariasis dapat dihentikan

Survei Evaluasi Prevalensi Kecacingan. Tujuan kegiatan adalah Untuk
mengetahui keberhasilan program POPM, Untuk mengetahui prevalensi kecacingan di

kabupaten/kota lokasi survei, Evaluasi dampak pemberian obat cacing.

Surveilans Sentinel Arbovirosis (Dengue , Chikungunya , Zika). Tujuan kegiatan
adalah untuk mengetahui adanya Untuk mengetahui serotype virus Dengue, ZIKA dan
Chikungunya. pada manusia di Rumah Sakit sentinel Deli Serdang

Bahan Pemeriksaan bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan dalam pemeriksaan
atau uji sampel laboratorium.

Surveilans Sentinel JE. Tujuan kegiatan untuk mengetahui adanya virus JE pada
manusia di Rumah Sakit Dr. Pirngadi Kota Medan. Surveilans Faktor Risiko Penyakit
Rabies (Cold Chain). Tujuan kegiatan adalah untuk 1). mengetahui gambaran

perilaku pemilik anjing tentang penyakit rabies pemeliharaan HPR (Hewan Penular
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Rabies).2). Uji fungsi Cold cain (rantai dingin) penyimpanan vaksin anti rabies di

puskesmas atau sarana kesehatan lainnya di wilayah survei.

Pengendalian COVID19. Pengendalian COVID19. Tujuan kegiatan adalah 1).
Melaksanakan surveilans epidemiologi, 2). Melaksanakan diagnosis laboratorium, 3).
Melaksanakan pencegahan dan pengendalian penularan

Surveilans Perilaku Vektor / Binatang pembawa penyakit. Tujuan kegiatan
adalah untuk mengetahui pola hidup vektor disuatu wilayah yang disurvei yaitu
kepadatan nyamuk, jenis nyamuk malaria, perindukan, tempat beristirahat, waktu
kepadatan tinggi dan kepadatan rendah, keanekaragaman nyamuk berdasarkan
spesies, kepadatan, tempat perkembangbiakan dan waktu menggigit.

Belanja Bahan Media Reagensia Konfirmasi Vektor bertujuan untuk bahan
penolong atau media dalam pemeriksaan atau uji sampel laboratorium

Kajian Penemuan Kasus dan Pemantauan Pengobatan TBC ditempat khusus.
Tujuan kegiatan adalah untuk : Penemuan kasus baru TB Paru di pondok
pesantren/lembaga pemasyarakatan, mengetahui faktor risiko penyakit TB Paru di
pondok pesantren/lembaga pemasyarakatan, Pemantauan pengobatan terhadap
penderita TB Paru di pondok pesantren/ lembaga pemasyarakatan

Penyelidikan Epidemiologi Ke lapangan. Tujuan Kegiatan adalah 1). Memperoleh
gambaran epidemiologi kasus positif Covid 19 di wilayah kerja BTKLPP Kelas | Medan,
2). Mengidentifikasi adanya kasus tambahan di wilayah kerja BTKLPP Kelas | Medan,
3). Mengidentifikasi faktor resiko penularan Covid-19 di wilayah kerja BTKLPP Kelas |
Medan, 4). Pencegahan dan pemutusan kontak untuk mencegah penularan lebih lanjut
dalam wilayah kerja BTKLPP Kelas | Medan, 5). Terlaksananya pelaksanaan
penyelidikan epidemiologi kewaspadaan dini dan Penanggulangan Kejadian Luar Biasa
Investigasi Pada Situasi Bencana. Tujuan adalah 1). Untuk menurunkan angka
kesakitan dan kematian akibat penyakit berpotensi wabah/ bencana sehingga perlu
dilakukan penanggulangan baik pada saat kejadian berlangsung maupun pasca

kejadian wabah/ bencana dan intervensi selanjutnya, 2) Menghindari terjadi KLB

Pengendalian Faktor Risiko pada pencemaran dan Bencana. Tujuan kegiatan
adalah 1). Mengurangi sumber dampak lingkungan yang lebih berat pada pencemaran
dan bencana 2).Terselenggaranya pemeriksaan faktor risiko pada keadaan
wabah/bencana/ SKD faktor resiko lingkungan pada wilayah yang terkena Wabah dan
Bencana di Wilayah kerja BTKLPP Kelas | Medan
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¢ Jejaring Kerja dan Kemitraan Laboratorium Dalam Rangka Pelaksanaan Sistem

Kewaspadaan Dini dan Respon KLB. Tujuan kegiatan adalah 1). Meningkatkan
kinerja petugas laboratorium, kualitas hasil laboratorium serta memberikan ilmu serta
kemampuan tentang laboratorium di daerah wilayah layanan dalam melakukan system
kewaspadaan dini dan respon terhadap kejadian luar biasa (SKDR KLB) (Sistem
Kewaspadaan Dini dan Respon Kejadian Luar Biasa), 2). Meningkatkan koordinasi LP
dan LS datam SKDR, 3). Meningkatkan Kemampuan dalam Deteksi penyakit dalam
SKDR, 4). Meningkatkan Kemampuan pencegahan dan pengendalian penyakit dalam
SKDR

Diseminasi/Koordinasi Hasil Kajian Surveilans Faktor Risiko Penyakit Berpotensi
KLB. Tujuan kegiatan adalah 1). Menyampaikan informasi kepada unit yang
membutuhkan untuk dilaksanakan tindak lanjut, 2). Menyampaikan informasi kepada
pengelola program sebagai sumber data/laporan surveilans sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan, 3).Memberikan umpan balik kepada sumber data dalam rangka

perbaikan kualitas data.

Persentase rekomendasi surveilans faktor risiko dan penyakit berbasis laboratorium

yang dilaksanakan:

Surveilans faktor risiko penyakit Erapo

Surveilans penyakit potensial KLB/\MVabah bersumber udara ambient di kawasan
perkantoran/Tempat-tempat umum/Daerah terinfeksi covid.

Survey faktor resiko potensial KLB (Analis FR Merkuri ) di penambangan Emas
Tanpa lzin ( PETI ) dan COVID 19.

Surveilans Embarkasi Haji

Surveilans Faktor Resiko pada Arus Mudik Lebaran Nataru Pemeriksaan Tempat
Tempat Umum

Surveilans Faktor Risiko Pada Arus Mudik Lebaran Nataru deteksi Dini Pada
Pengemudi.

Akreditasi Laboratorium

Pengadaan Bahan Wadah , Media , dan Reagensia Laboratorium Rutin

Jejaring Penguatan SKDR

Pemetaan Luas Daerah Reseptivitas

Survei Evaluasi Prevalensi Mikrofilia Pasca POPM Filariasis ( Pre TAS)
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Survei Penilaian Penularan Filariasis ( TAS )

Survei Evaluasi Prevalensi Kecacingan

Surveilans Sentinel Arbovirosis ( Dengue , Chikungunya , Zika )

Bahan Pemeriksaan

Surveilans Sentinel JE

Surveilans Faktor Risiko Penyakit Rabies ( Cold Chain )Pengendalian COVID19.
Surveilans Perilaku Vektor / Binatang pembawa penyakit

Belanja Bahan Media Reagensia Konfirmasi Vektor

Kajian Penemuan Kasus dan Pemantauan Pengobatan TBC ditempat khusus
Penyelidikan Epidemiologi Ke lapangan

Investigasi Pada Situasi Bencana

Pengendalian Faktor Risiko pada pencemaran dan Bencana.

Jejaring Kerja dan Kemitraan Laboratorium Dalam Rangka Pelaksanaan Sistem

Kewaspadaan Dini dan Respon KLB.

Diseminasi/Koordinasi Hasil Kajian Surveilans Faktor Risiko Penyakit Berpotensi KLB.

Respon Sinyal KLB/Bencana kurang dari 24 jam

Kegiatan yang dilakukan :

e Survailans Penyakit Potensi KLB / Wabah ( FR penyakit Bersumber kandungan

Amonia ) di kawasan industri. Tujuan kegiatan adalah 1). Untuk mengetahui tingkat
mutu udara ambien di kawasan perkantoran dan terminal, 2). Untuk mengetahui
tingkat mutu udara Amonia di kawasan industry

Surveilans Faktor Risiko Penyakit berpotensi KLB ( bersumber udara dan air)di
Pesantren/ Asrama Sekolah / Covid. Tujuan Kegiatan adalah 1). Untuk
mengidentifikasikan faktor resiko penyakit bersumber udara dalam ruangan, 2).
Untuk mengidentifikasikan kualitas kesehatan lingkungan pesantren, 3). Melakukan
survey faktor resiko penyakit bersumber udara dalam ruangan, 4).
Mengidentifikasikan kualitas udara ruang di asrama/pesantren

Verifikasi Rumor Penyakit Berpotensi KLB / COVID di Wilker BTKL Medan. Tujuan
kegiatan adalah 1). Mengidentifikasi rumor penyakit yang berpotensi KLB/COVID,
2) Menganalisis rumor penyakit yang berpotensi KLB/COVID, 3). Mencegah
penularan dan penyebaran penyakit akibat rumor penyakit berpotensi KLB/COVID
di Wilayah Kerja BTKLPP.
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¢ Pengambilan Pemeriksaan dan pengiriman spesimen rumor penyakit KLB. Tujuan
kegiatan adalah : Mencegah penularan dan penyebaran penyakit akibat rumor
penyakit berpotensi KLB/COVID di Wilayah Kerja BTKLPP

Teknologi Tepat Guna yang dihasilkan

Kegiatan yang dilakukan :

e Pembuatan dan Pengembangan Model TTG. Tujuan kegiatan adalah
Melaksanakan pembuatan model dan teknologi TTG dalam rangka
kewaspadaan dini dan respon KLB untuk menunjang program — program
BTKLPP Kelas | Medan dengan mengembangkan teknologi dan metodologi
di bidang pencegahan penyakit dan pengendalian penyakit

Nilai kinerja anggaran

Kegiatan yang dilakukan :

e Pengadaan Alat Laboratorium ( E —Catalog)

e Pelayanan Pengadaan Barang dan jasa

e Pembahasan dan Penelaahan Usulan Dokumen Perencanaan Anggaran
dan Revisi Anggaran

e Penyusunan Laporan Pelaksanaan Program

e Penyusunan Laporan E-Monev Penganggaran

e Penyusunan Laporan E-Monev Bappenas / PP.39 tahun 2006

e Pertemuan Evaluasi Pelaksanaan Program P2P

e Penyusunan Laporan Indikator RAK

e Evaluasi Sakip

e Penyusunan Profil dan Media KIE ( E-Jurnal)

¢ Analisis Kebutuhan dan Perencanaan Pegawai

e Layanan Mutasi Kepegawaian

e Pengelolaan Arsip

e Pengelolaan BMN

e Pembayaran Gaji dan Tunjangan

e Operasional dan Pemeliharaan Kantor

Persentase Tingkat Kepatuhan Penyampaian Laporan Keuangan

Kegiatan yang dilakukan
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e Penyusunan Realisasi Anggaran Bulanan / Triwulan / Semester / Tahunan

¢ Verifikasi dan Rekonsiliasi LK UAPPA E-1 Laporan Keuangan Satker Pusat ,
UPT , Dekon Tahunan TA 2018 dan Semester | TA 2020

e Sosialisasi Peraturan dan Koordinasi Pengelolaan PNBP pada pihak Internal
dan Eksternal UPT
e Konsultasi Permasalahan Pengelolaan/pelaporan PNBP ke Pusat
e Penyusunan Dokumen Perbendaharaan dan pertanggungjawaban
Keuangan baik UP / TUP dan LS Satker LPJ Bendahara , Penerbitan SPP
dan SPM, Konsultasi lintas sektor dalam rangka Pencairan Anggaran dan Penyusun
7. Kinerja implementasi satker
WBK Kegiatan yang dilakukan
e Pelayanan Hukum
e Pengelolaan Rumah Tangga
e Layanan Humas
8. Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak 20 JPL
Kegiatan yang dilakukan
e Peningkatan Kapasitas SDM Pranata Laboratorium Kesehatan
e Peningkatan Kapasitas SDM Teknis ( Sanitarian , Epidemiolog , Entomolog)

e Peningkatan Kompetensi

C. Kerangka Pendanaan

Guna memenuhi kebutuhan pendanaan secara keseluruhan untuk mencapai
target Sasaran Kegiatan sebagaimana tersebut diatas dapat bersumber dari APBN baik
yang bersumber dari Rupiah Murni, Pendapatan Nasional Bukan Pajak (PNBP),
Pinjaman dan/atau Hibah Luar Negeri (PHLN), serta sumber/skema lainnya seperti
Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dan Corporate Social Responsibility
(CSR).
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BTKL-PP Kelas | Medan

Tabel. 2
Pendanaan Bersumber APBN
Tahun 2020-2024

Sasaran Program Target ALokasi (Rp.000)
No (Outcome)/Sasaran
Kegiatan 2020 | 2021 | 2022 2023 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
(Output)/Indikator
1 Jumlah surveilans faktor
risiko dan penyakit
berbasis  laboratorium 4.982 | 5.281 | 5299 | 5300 | 5.312
yang 50 50 85 90 120
dilaksanakan
2 | Persentase
rekomendasi  hasil
surveilans faktor
risiko dan penyakit 167 177 178 179 180
berbasis  laboratorium 25 50 75 75 75
yang dimanfaatkan
3 | Respon Sinyal
KLB/Bencana kurang 232 246 247 248 250
dari 24 jam.... %0 % % % %
4 | Teknologi Tepat
Guna yang dihasilkan 2 3 5 10 11 129 136 138 140 142
5 Nilai  kinerja 1.033 1.095 1.098 1.099 1.099
80 83 85 85 80
anggaran
6 | Persentase tingkat
kepatuhan  pelaporan 0 0 0 0 10.149 | 10.795 | 10.797 | 10.798 | 10.799
keuangan 80
Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran 0 93 03 03 03 10.149 | 10.795 | 10.797 | 10.798 | 10.799
7 | Kinerja implementasi
satker WBK 70 75 78 78 80 35. 39 40 41 42
8 | Persentase
Peningkatan kapasitas 300 330 333 334 336
ASN sebanyak 20 JPL * %0 80 80 100




Tabel.3
PENANGGUNGJAWAB KEGIATAN

NO | SASARAN KEGIATAN | NO INDIKATOR KINERJA PENANGGUNG JAWAB
1 2 3 4 5 6
1 Terwujudnya 1 Jumlah surveilans faktor | Sub. Koordinator JFT Epidemiologi, dan JFT
Pelayanan Surveilans risiko dan penyakit Surveilans Entomologi
dan Laboratorium berbasis laboratorium Epidemiologi
Kesehatan Masyarakat yang dilaksanakan Sub. Koordinator JFT Sanitarian
Untuk Pencegahan Sanitarian.
dan Pengendalian
Penyakit Sub Koordinator JFT Pranata Laboratorium
Pranata Laboratorium.
2 Persentase rekomendasi | Sub. Koordinator JFT Epidemiologi, dan JFT
surveilans faktor risiko Surveilans Entomologi
dan penyakit berbasis Epidemiologi
laboratorium yang Sub. Koordinator | JFT Sanitarian
dilaksanakan Sanitarian
Sub Koordinator JFT Pranata Laboratorium
Pranata Laboratorium
3 Respon Sinyal Sub. Koordinator JFT Epidemiologi, dan JFT
KLB/Bencana kurang Surveilans Entomologi
dari 24 jam Epidemiologi
4 Teknologi Tepat Guna Sub. Koordinator JFT Sanitarian
yang dihasilkan Sanitarian
2 Meningkatnya tata 5 Nilai kinerja anggaran Ka. Sub. Bag Adm Unit Perencanaan dan
kelola manajemen & Umum Evaluasi Pelaporan
B/BTKLPP
6 Persentase Tingkat Ka. Sub. Bag Adm Bendahara, Pengelola BMN
Kepatuhan & Umum dan PIPK
Penyampaian Laporan
Keuangan
7 Kinerja implementasi Ka. Sub. Bag Adm & Pokja LILIILIV,V dan VI
satker WBK Umum dan Sekretariat
WBK
8 Persentase Peningkatan | Ka. Sub. Bag Adm Kepegawaian
kapasitas ASN sebanyak | & Umum
20 JPL
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MATRIKS RENCANA AKSI KEGIATAN

Tabel .4

TAHUN 2020 - 2024

NO INDIKATOR DEFINISI CARA PERHITUNGAN TARGET
OPERASIONAL (DO) 2020 2021 2022 2023 | 2024
1 Jumlah surveilans Kegiatan surveilans Jumlah kegiatan surveilans atau
faktor risiko dan atau kajian/survei kajian/survei faktor risiko
penyakit berbasis faktor risiko kesehatan kesehatan berbasis laboratorium
laboratorium yang berbasis laboratorium baik surveilans epidemiologi, 50 50 85 90 120
dilaksanakan baik surveilans surveilans faktor risiko
epidemiologi, kesehatan, kajian/Survei
surveilans faktor risiko penyakit dan faktor risiko
penyakit, kajian/survei kesehatan, pengembangan
penyakit dan faktor pengujian dan kendali mutu
risiko kesehatan, laboratorium oleh B/BTKLPP
pengembangan selama 1(satu) tahun
pengujian dan kendali
mutu laboratorium oleh
B/BTKLPP
2 Persentase Rekomendasi hasil '(A/B)*100% A= Jumlah
rekomendasi kegiatan surveilans rekomendasi hasil kegiatan
surveilans faktor atau kajian/Survei surveilans atau kajian/survei
risiko dan penyakit faktor risiko kesehatan faktor risiko kesehatan berbasis
berbasis berbasis laboratorium laboratorium baik surveilans
laboratorium yang baik surveilans epidemiologi, surveilans faktor 25 50 75 75 75

dilaksanakan

epidemiologi,
surveilans faktor risiko
penyakit, kajian/survei
penyakit dan faktor
risiko penyakit,
pengembangan
pengujian dan kendali
mutu laboratorium oleh
B/BTKLPP yang
ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh
B/BTKLPP dan
stakeholder terkait
dalam periode 3 tahun
terakhir

risiko kesehatan, kajian/Survei
penyakit dan faktor risiko
kesehatan, pengembangan
pengujian dan kendali mutu
laboratorium oleh B/BTKLPP
yang dilaksanakan/ditindaklajuti
oleh B/BTKLPP dan stakeholder
terkait sampai dengan 3 tahun
sejak rekomendasi dikeluarkan.
B= Jumlah rekomendasi hasil
kegiatan surveilans atau
kajian/survei faktor risiko
kesehatan berbasis laboratorium
baik surveilans epidemiologi,
surveilans faktor risiko
kesehatan, kajian/Survei
penyakit dan faktor risiko
kesehatan, pengembangan
pengujian dan kendali mutu
laboratorium oleh B/BTKLPP
yang disampaikan kepada
stakeholder terkait selama 3
(tiga) tahun terakhir
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Respon Sinyal
KLB/Bencana
kurang dari 24 jam

Teknologi Tepat
Guna yang
dihasilkan

Nilai kinerja
anggaran

Persentase Tingkat
Kepatuhan
Penyampaian
Laporan Keuangan

Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran

Kinerja
implementasi satker
WBK

Persentase
Peningkatan
kapasitas ASN
sebanyak 20 JPL

Respon sinyal
Kewaspadaan dini
(SKD) Kejadian Luar
Biasa (KLB) dan
bencana yang diterima
oleh B/BTKLPP di
wilayah layanannya <
dari 24 jam dalam 1
(satu) tahun. Respons
berupa komunikasi,
rencana PE/Investigasi,
lap penerimaan
spesimen

Yaitu kegiatan
penyiapan, rancang
bangun, Uji Coba Skala
Lab, Uji Coba skala
Lapangan untuk TTG
baru, pada tahun yang
sama juga melakukan
Sosialisasi pada
masyarakat untuk jenis
TTG yang dihasilkan
tahun sebelumnya.

Capaian Keluaran
Kegiatan diukur dari
realisasi Volume
Keluaran (RVK) dan
realisasi volume
keluaran kegiatan
(RIKK) dengan
menggunakan formula
rata geometrik

Diambil dari aplikasi
OM-SPAN

Jumlah laporan bulanan
kegiatan POKJA dalam
mendukung penerapan
WBK

ASN yang
mendapatkan
peningkatan kapasitas
sebanyak 20 JPL
dalam kurun waktu 1

(satu) tahun

'(A/B)*100% A = Jumlah Sinyal
SKD KLB/Bencana yang
direspon oleh B/BTKLPP < 24
jam dalam 1 (satu) tahun. B =
Jumlah Sinyal SKD
KLB/Bencana yang diterima oleh
B/BTKLPP dalam 1 (satu) tahun

Jumlah teknologi tepat guna
(TTG) baru yang dihasilkan
dalam kurun waktu satu tahun
berdasarkan hasil kajian atau
hasil surveilans

Realisasi volume kegiatan /
target volume kegiatan x
realisasi indikator kegiatan /
target indikator kegiatan

Diambil dari aplikasi OM-SPAN

Jumlah laporan bulanan
kegiatan POKJA dalam
mendukung penerapan WBK
dalam kurun waktu satu tahun

(A/B) * 100% 'A = Jumlah ASN
yang mendapatkan peningkatan
kapasitas sebanyak 20 JPL
selama 1 (satu) tahun. B=
Jumlah ASN pada Satuan Kerja
selama 1 (satu) tahun
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BAB V
PENUTUP

Reviu/Revisi Rencana Aksi Kegiatan (RAK) BTKL-PP Kelas | Medan Tahun
2020-2024 ini disusun untuk menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian upaya BTKL-PP Kelas | Medan dalam kurun waktu lima tahun ke depan.
Dengan demikian, Bidang/ seksi di BTKL-PP Kelas | Medan mempunyai target
kinerja yang telah disusun dan akan dievaluasi pada pertengahan periode (2022)

dan akhir periode 5 tahun (2024) sesuai ketentuan yang berlaku.

Penyusunan dokumen ini melibatkan semua Koordinator dan instalasi di
BTKLPP Kelas | Medan Oleh karena itu kepada semua pihak yang telah
berkontribusi disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Diharapkan melalui penyusunan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) BTKL-PP
Kelas | Medan upaya dukungan manajemen memberikan kontribusi yang bermakna
dalam Pencegahan dan Pengendalian Penyakit khususnya dan umumnya
pembangunan kesehatan untuk menurunkan angka kematian, kesakitan dan
kecacatan akibat penyakit serta pencapaian sasaran program berdasarkan
komitmen nasional dan internasional.

Apabila di kemudian hari diperlukan adanya perubahan pada dokumen ini,
maka akan dilakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya.
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